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ABSTRAK 
Ayatin Ulin Nuha, 2020: “Upaya Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar Melalui 
Kegiatan Bermain Estafet Memasukkan Air Dalam Botol Pada Anak Kelompok B di Raudhatul 
Athfal Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
Dalam rangka mengemban tugas dan tanggung jawab untuk meningkatkan perkembangan 
motorik kasar anak diperlukan suatu upaya yang dilakukan oleh guru agar perkembangan 
motorik kasar anak dapat berkembang secara optimal. Upaya tersebut dapat dimulai dengan 
menyiapkan media edukatif berupa permainan yang dapat meningkatkan kemampuan motorik 
kasar anak, salah satunya melalui permainan estafet memasukkan air dalam botol. 
Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana upaya 
pengembangan kemampuan motorik kasar pada aspek gerak lokomotor melalui kegiatan 
bermain estafet memasukkan air dalam botol pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Al-
Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 2) Bagaimana upaya 
pengembangan kemampuan motorik kasar pada aspek gerak non lokomotor melalui kegiatan 
bermain estafet memasukkan air dalam botol pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Al-
Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan upaya pengembangan kemampuan 
motorik kasar pada aspek gerak lokomotor melalui kegiatan bermain estafet memasukkan air 
dalam botol pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari 
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 2) Mendeskripsikan upaya pengembangan kemampuan 
motorik kasar pada aspek gerak non lokomotor melalui kegiatan bermain estafet memasukkan 
air dalam botol pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari 
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, sedangkan jenis penelitian ini 
berbentuk penelitian deskriptif. Lokasi penelitian ini di Raudhatul Athfal Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember. Penentuan informan menggunakan: teknik purposive. Teknik 
pengumpulan data menggunakan: observasi partisipan, wawancara tak berstruktur, dan 
dokumen. Adapun analisis data menggunakan: data reduction, data display, dan verification. 
Sedangkan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi tehnik. 
Penelitian ini menghasilkan: 1) Upaya pengembangan kemampuan motorik kasar pada 
aspek gerak lokomotor melalui kegiatan bermain estafet memasukkan air dalam botol pada 
anak kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember, dilakukan 
dengan melatih keseimbangan dinamis atau kemampuan gerak melalui permainan estafet 
memasukkan air dalam botol. Bentuk dari upaya pengembangan kemampuan motorik kasar, 
yaitu: a), melatih kemampuan keseimbangan anak berjalan pelan dengan bertumpu pada kedua 
kakinya. b), melatih kemampuan berlari anak dengan tepat dan lincah  menggunakan dua kaki. 
c), melatih kemampuan melompat pendek disertai dengan pendaratan dan keseimbangan yang 
baik. 2) Upaya pengembangan kemampuan motorik kasar pada aspek gerak non lokomotor 
melalui kegiatan bermain estafet memasukkan air dalam botol pada anak Kelompok B di 
Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember dilakukan dengan cara guru 
memberi pemahaman kemudian dilanjutkan dengan membiarkan anak memperagakan sendiri 
gerakannya. Bentuk dari upaya peningkatan motorik kasar anak: a), membiasakan anak didik 
berlatih memulai dengan gerakan-gerakan sederhana, yaitu memutar tubuhnya ke kanan dan ke 
kiri dalam mengambil dan memasukkan air di dalam botol. b), melatih anak didik agar 
memiliki kelincahan, dengan melakukan gerakan jongkok dan membungkuk. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat vital bagi pembentukan 
karakter sebuah peradaban dan kemajuan yang mengiringinya. Tanpa 
pendidikan, sebuah bangsa atau masyarakat tidak akan pernah mendapatkan 
kemajuan sehingga menjadi bangsa atau masyarakat yang kurang atau bahkan 
tidak beradab. Karena itu, sebuah peradaban yang memberdayakan akan lahir 
dari suatu pola pendidikan dalam skala luas yang tepat berguna dan efektif 
bagi konteks dan mampu menjawab segala tuntutan zaman. 
Dalam GBHN dijelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 
meningkatkan kualitas manusia yang meliputi berbagai segi, baik moral 
maupun intelektual.
1
 Seperti yang terkandung dalam UU No 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 yang berbunyi: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi masyarakat yang beriman yang bertaqwa 
kepada tuhan yang maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, 





Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional di atas, jelas 
guna mendukung tujuan tersebut pendidikan disetiap jenjang harus 
diselenggarakan secara sistematis. Hal ini berkaitan dengan pembentukan 
karakter anak sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun 
                                                          
1
 Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan (Jakarta: Depag, 2006), 8 
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dan berinteraksi dengan masyarakat. Dengan artian, pendidikan harus 
dilakukan oleh semua manusia dan semua usia dalam meningkatkan 
kemampuan diri serta meningkatkan derajat dan martabat manusia. Dengan 
pendidikan manusia dapat mengembangkan segala potensi yang ada dalam 
dirinya guna mencapai kesejahteraan hidup. Bahkan dalam Al-Qur’an Allah 
telah menyerukan tentang pentingnya pendidikan seperti dalam surah Al-Alaq 
ayat 1-5: 
                             
                          
Artinya: (1) bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan 
(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah (4) yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 




Dari ayat Al-Qur’an di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
merupakan hal yang sangat penting, Allah mengajarkan manusia dengan 
perantaraan tulis baca. Di zaman seperti sekarang ini, pendidikan menjadi 
modal utama untuk manusia dapat menggapai segala apa yang diimpikannya. 
Dalam konteks penelitian ini, tanpa terkecuali adalah menyangkut tentang 
pendidikan anak usia dini. Di mana pendidikan sangat menentukan corak 
pertumbuhan dan perkembangan anak menuju kedewasaan. Dengan 
demikian, dapat dikatakan pendidikan menjadi keperluan mendasar dalam 
kehidupan anak. Program pendidikan usia dini untuk anak-anak pada pra-
                                                          
3
 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Semarang: PT. Tanjung Mas Inti, 2012), 1023. 
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sekolah bertujuan memberikan kristalisasi moral dan norma kehidupan Islam 
yang akan menjadi sikap hidup anak kelak. 
Oleh sebab itu, salah satu sikap dasar yang harus dimiliki anak untuk 
menjadi manusia yang baik dan benar adalah memiliki sikap dan nilai moral 
yang baik dalam berperilaku sebagai umat Tuhan, anak, anggota keluarga dan 
anggota masyarakat. Usia dini merupakan saat yang tepat bagi pendidik untuk 
meletakkan dasar-dasar pendidika nilai agama dan moral kepada anak usia 
dini. Seorang pendidik harus berupaya dengan berbagai cara untuk dapat 
membimbing anak agar memiliki kepribadian yang baik, yang dilandasi 
dengan nilai agama dan moral.
4
 
Di lain sisi, pendidikan anak usia dini pada hakikatnya adalah 
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan 
pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Pendidikan anak usia 
dini memberi kesempatan kepada anak untuk mengembangkan 
kepribadiannya. Oleh karena itu, pendidikan untuk anak usia dini perlu 
menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek 
perkembangan yang meliputi kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan 
motorik.
5
 Hal ini sesuai dengan yang tercantum dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada bab 1 pasal 1 butir 14 yang mengemukakan bahwa: 
                                                          
4
 Dahlia, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 47. 
5
 Masitoh Dkk, Strategi Pembelajaran TK (Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2017),1.8. 
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“Pendidikan anak usia dini adalah pembinaan yang ditujukan pada 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 




Dalam mewujudkan harapan tersebut, tentunya pembelajaran 
setingkat Raudhatul Athal membutuhkan metode pembelajaran khusus yang 
sesuai dengan kebutuhan dan tahapan perkembangan anak yang memiliki 
karakteristik yang berbeda satu sama lain. Upaya tersebut dilakukan karena, 
anak usia dini merupakan individu unik yang berbeda dengan pembelajaran 
orang dewasa. Dalam konteks penelitian ini, dari berbagai aspek kemampuan 
anak yang perlu ditingkatkan adalah mengenai kemampuan fisik motorik 
anak, di mana aspek tersebut merupakan aspek yang penting bagi anak dalam 
melakukan aktivitas dan mendukung pertumbuhannya. 
Motorik dapat diartikan sebagai suatu rangkaian peristiwa laten yang 
meliputi keseluruhan proses-proses pengendalian dan pengaturan fungsi-
fungsi organ tubuh baik secara fisiologis maupun secara psikis yang 
menyebabkan terjadinya suatu gerak.
7
 
Sedangkan menurut Hasnida, motorik merupakan perkembangan 
pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara 
susunan saraf, otot, otak, dan spinal cord. Di mana perkembangan motorik 
meliputi motorik kasar dan motorik halus.
8
 
Kemampuan fisik motorik anak terbagi menjadi dua keterampilan, 
yaitu keterampilan motorik halus dan keterampilan motorik kasar anak. 
                                                          
6
 Tim Penyusun, Sistem Pendidikan Nasional UU RI No. 20 Tahun. 2003, 5. 
7
 Phil. H. Yanuar Kiram, Belajar Keterampilan Motorik (Jakarta: Kencana: 2017), 11. 
8
 Hasnida, Analisa Kebutuhan Anak Usia Dini (Jakarta: PT. Luxima Metro Media, 2015), 52. 
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 5 
Kedua keterampilan tersebut menjadi prasyarat utama bagi anak dala 
melakukan aktivitas sehari-hari. 
Menurut Hasnida, motorik halus adalah gerakan yang menggunakan 
otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu yang dipengaruhi oleh 
kesempatan belajar dan berlatih.
9
 Sedangkan motorik kasar adalah 
kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan otot-otot besar. 
Kemampuan menggunakan otot-otot besar ini tergolong pada kemampuan 
gerak dasar. Kemampuan tersebut di antaranya yaitu mendorong, menarik, 
melempar, menangkap, berlari, skipping, dan meloncat.
10
  
Menurut Rini Hildayani seperti dikutip Samsudin mengungkapkan, 
bahwa setidaknya ada beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik 
maupun orang tua dalam mengoptimalkan perkembangan fisik-motorik pada 
anak usia dini, upaya tersebut antara lain: 
1. Memperkenalkan dan melatih anak usia dini dengan berbagai permainan 
yang melibatkan aktivitas motorik kasar dan motorik halusnya. 
2. Menyediakan lingkungan bermain yang memungkinkan anak usia dini 
dapat melatih keterampilan motoriknya. 
3. Melatih olah raga (seperti senam) dan keterampilan (menari, melipat, dan 
menggunting). 
4. Tidak menekankan pada kekuatan dan kecepatan kepada anak saat 
mereka melakukan kegiatan bermain, tetapi memperhatikan gerakan dan 
postur tubuh yang benar dalam melakukan aktivitas motorik. 
                                                          
9
 Hasnida, Analisa Kebutuhan Anak Usia Dini, 52. 
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5. Tidak membeda-bedakan perlakuan kepada anak laki-laki dan perempuan 
pada saat melakukan kegiatan bermain. 
6. Bersabar pada saat mendampingi anak bermain dengan tidak mendikte 
melainkan hanya sekedar mendampingi dan mengawasi.
11
 
Dalam rangka mengemban tugas dan tanggung jawab untuk 
meningkatkan perkembangan motorik kasar anak diperlukan suatu upaya 
yang dilakukan oleh guru agar perkembangan motorik kasar anak dapat 
berkembang secara optimal. Upaya tersebut dapat dimulai dengan 
menyiapkan media edukatif berupa permainan yang dapat meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak, salah satunya melalui permainan estafet 
memasukkan air dalam botol. 
Permainan estafet sendiri secara sederhana merupakan permainan 
yang mirip dengan olahraga lari estafet yang sering dilihat dalam perlombaan 
atletik. Dalam permainan ini, anak-anak yang menjadi peserta gerak lari 
adalah mereka yang memiliki peran memindahkan atau memasukkan air 
dalam sebuah media yang telah dipersiapkan terlebih dahulu.
12
 
Menurut Bambang Sujiono, permainan estafet memasukkan air 
dalam botol sebenarnya merupakan pengembangan gerakan lari yang banyak 
dilakukan di pendidikan prasekolah. Permainan estafet memasukkan air 




                                                          
11
 Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak, 13. 
12
 Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), 7.2. 
13
 Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik, 7.2. 
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 7 
Dengan menerapkan permainan tersebut, diharapkan kemampuan 
motorik kasar anak pada aspek gerak lokomotor dan aspek gerak non 
lokomotor dapat berkembang secara optimal. Pastinya, di dalam upaya 
pengembangan kemampuan motorik kasar anak tetap dibutuhkan 
pendampingan total guru sebagai bentuk dari peran profesionalitas yang 
dimilikinya. 
Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember 
merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang mengalami 
beberapa masalah berkaitan dengan pembelajaran motorik kasar pada anak. 
Hal ini disebabkan karena kurangnya waktu pembelajaran terkait kemampuan 
motorik anak. Di RA Al-Hidayah dalam melakukan pembelajaran fisik 
motorik yang dilakukan dengan pengawasan guru terutama motorik kasar 
hanya dilakukan dalam waktu yang tidak lama. Minimnya waktu yang 
tersedia, membuat pembelajaran kemampuan motorik kasar anak didik 
kurang berjalan secara maksimal. Anak-anak di RA Al-Hidayah Kranjingan 
lebih terfokus belajar di dalam kelas dan hanya mempunyai sedikit waktu 
untuk melakukan kegiatan di luar. Indikator ini menunjukkan bahwa 
pengembangan aspek fisik motorik lebih difokuskan kepada pengembangan 
motorik halusnya saja dan mengenyampingkan kemampuan morotik 
kasarnya. Setiap hari anak hanya diberi tugas oleh guru untuk menggambar, 
mewarnai, menulis, meronce, dan menggunting gambar. Tidak hanya itu, 
anak didik kelompok B di RA Al-Hidayah Kranjingan sebagian juga enggan 
melakukan aktivitas fisik di luar kelas karena kurang percaya diri seperti 
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 8 
adanya rasa takut, tidak ada semangat, minimnya kreatifitas permainan dari 




Dari alasan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti “Upaya 
pengembangan kemampuan motorik kasar melalui kegiatan bermain estafet 
memasukkan air dalam botol pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Al-
Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian konteks penelitian di atas, penelitian ini 
difokuskan pada: 
1. Bagaimana upaya pengembangan kemampuan motorik kasar pada aspek 
gerak lokomotor melalui kegiatan bermain estafet memasukkan air dalam 
botol pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan 
Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana upaya pengembangan kemampuan motorik kasar pada aspek 
gerak non lokomotor melalui kegiatan bermain estafet memasukkan air 
dalam botol pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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1. Mendeskripsikan upaya pengembangan kemampuan motorik kasar pada 
aspek gerak lokomotor melalui kegiatan bermain estafet memasukkan air 
dalam botol pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Mendeskripsikan upaya pengembangan kemampuan motorik kasar pada 
aspek gerak non lokomotor melalui kegiatan bermain estafet memasukkan 
air dalam botol pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat dari penelitian ini 
adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat menambah, memperdalam, dan memperluas 
khasanah keilmuan, khususnya yang terkait dengan upaya 
pengembangan kemampuan motorik kasar melalui kegiatan bermain 
estafet memasukkan air dalam botol. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Instansi Kementerian Agama Kabupaten Jember 
Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan dan 
kontribusi ilmiah guna dijadikan bahan pertimbangan dalam 
menyusun program-program bagi satuan pendidikan anak usia dini, 




b. Bagi Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjinga Sumbersari Jember 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran atau 
masukan yang positif terkait tentang upaya pengembangan 
kemampuan motorik kasar pada aspek gerak non lokomotor melalui 
kegiatan bermain estafet memasukkan air dalam botol, sehingga para 
guru dan orang tua dapat lebih maksimal melatih kemampuan anak 
didik dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, baik 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini menjadi salah satu rujukan bagi peneliti lain 
yang tertarik untuk meneliti tentang upaya pengembangan 
kemampuan motorik kasar pada aspek gerak non lokomotor melalui 
kegiatan bermain estafet memasukkan air dalam botol. 
E. Definisi Istilah 
Ada beberapa definisi istilah dalam judul penelitian ini yag perlu 
ditegaskan, agar diperoleh kesepahaman antara peneliti dengan pembaca. 
1. Upaya 
Upaya adalah suatu tindakan yang dilakukan secara sadar demi 
mencapai tujuan tertentu. 
2. Kemampuan Motorik Kasar 
Kemampuan motorik kasar yang dimaksud peneliti adalah 
kemampuan mendayagunakan pengendalian gerak pada tubuh yang 
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membutuhkan keseimbangan dan koordinasi antar anggota tubuh dengan 
menggunakan otot-otot besar atau seluruh anggota tubuh 
3. Anak Kelompok B 
Anak kelompok B adalah anak pada masa pra-Sekolah Dasar yang 
berumur 5 – 6 tahun. 
4. Permainan Estafet Memasukkan Air Dalam Botol  
Permainan estafet memasukkan air dalam botol dalam penelitian ini 
adalah sejenis permainan tradisional bagi anak-anak atau orang dewasa 
secara kelompok atau individu yang dapat dilakukan di dalam atau luar 
ruangan, di mana karakteristik dari permainan ini adalah mengutamakan 
kemampuan bergerak dengan cara berjalan atau berlari untuk 
memindahkan air ke dalam botol melalui media spoon. 
Dari berbagai definisi istilah di atas, maka yang dimaksud dengan 
upaya pengembangan kemampuan motorik kasar melalui memasukkan air 
dalam botol pada anak kelompok B adalah suatu usaha yang dilakukan 
oleh guru terhadap anak usia dini yang berumur 5 - 6 tahun dalam melatih 
pengendalian gerak tubuh baik pada aspek gerak lokomotor dan gerak non 
lokomotor melalui media permainan estafet memasukkan air dalam botol 
di Raudahtul Athfal Bustanul Ulum Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari 




F. Sistematika Pembahasan 
Keseluruhan penulisan skripsi ini terdiri atas beberapa bab, dan 
setiap bab terbagi menjadi beberapa sub-bab, hal ini merupakan satu kesatuan 
yang bulat dan utuh. Oleh karena itu, peneliti akan diskripsikan secara singkat 
mengenai keseluruhan pembahasan.  
Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berusaha memberikan 
gambaran secara singkat mengenai keseluruhan pembahasan sekaligus 
memberikan rambu-0072ambu untuk masuk pada bab-bab berikutnya. Bab 
ini dimulai dari latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi tentang kajian terdahulu dan kerangka teoritik yang 
berusaha menyajikan landasan teori tentang kemampuan motorik kasar anak 
beserta ruang lingkupnya dan kajian teori tentang permainan estafet 
memasukkan air dalam botol. 
Bab ketiga berisi metode penelitian. Dalam bab ini dibahas 
mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-
tahap penelitian. 
Bab keempat berisi mengenai gambaran objek penelitian, penyajian 
dan analisis data, serta pembahasan temuan. Bagian ini adalah pemaparan 
data yang diperoleh di lapangan dan juga menarik kesimpulan dalam rangka 
menjawab masalah yang telah dirumuskan. 
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Bab kelima berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan 
ini berisi tentang berbagai temuan hasil analisa dari bab-bab sebelumnya, 
sedangkan saran-saran merupakan tindak lanjut dan bersifat konstruktif. 
Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa 




A. Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian 
yang hendak dilakukan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat 
dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 
dilakukan. 
1. Sumarjilah pada tahun 2014 meneliti  ”Meningkatkan Kemampuan 
Motorik Kasar Anak Kelompok B Melalui Bermain Estafet Di Taman 
Kanak-Kanak Mekar Siwi Ngaran Kaligesing Purworejo”.
15
 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini penelitian 
tindakan kelas kolaboratif. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus 
dengan setiap siklus sebanyak dua kali pertemuan. Subjek dalam 
penelitian adalah Kelompok B yang terdiri dari 11 anak laki-laki dan 15 
anak perempuan. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 
yaitu observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan, bahwa melalui 
bermain estafet kemampuan motorik kasar mengalami peningkatan. Hal 
tersebut terlihat pada aspek kecepatan anak yang mendapat skor 3, yaitu 
anak yang dapat berlari dengan cepat dan melaksanakan instuksi guru 
dengan benar pada pra tindakan mencapai 23,08%,  pada Siklus I sebesar 
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53,85%, dan pada Siklus II naik menjadi 88,46%. Aspek kelincahan anak 
yang mendapat skor 3, di mana anak tampak lincah dan dapat 
melaksanakan sesuai instruksi guru pada pra tindakan mencapai 7,69%, 
pada Siklus I sebesar 42,31%, dan pada Siklus II naik menjadi 84,62%. 
Aspek koordinasi mata dan tangan anak yang memperoleh skor 3 yaitu 
anak yang dapat lari sesuai instruksi guru dan mampu melakukan 
koordinasi mata dan tangan pada pra tindakan mencapai 19,23%, Siklus I 
sebesar 46,15%, dan pada Siklus II meningkat menjadi 88,64%. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa bermain estafet dapat meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak Kelompok B di TK Mekar Siwi. 
2. Lupita Reza Melati pada tahun 2018 meneliti ”Pengembangan Alat 




Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 
pengembangan atau Research and Development (R&D). Prosedur 
pengembangan mengikuti prosedur Borg dan Gall yang dapat dilakukan 
dengan lebih sederhana dengan melibatkan 10 langkah utama yaitu : 
yang meliputi1) Potensi dan masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Desain 
produk, 4) Validasi desain, 5) Perbaikan desain, 6) Uji coba produk, 7) 
Revisi produk, 8) Uji pelaksanaan lapangan, 9) Penyempurnaan produk 
akhir, 10) Dimensi dan implementasi. Penelitian dibatasi pada tujuh 
tahapan yaitu1) Potensi dan masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Desain 
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Produk, 4) Validasi desain, 5) Permenarikan desain, 6) Uji coba produk, 
7) Revisi produk. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan angket. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, produk akhir yang 
dihasilkan telah memenuhi kriteria layak dengan skor rata-rata dari ahli 
media sebesar 95%, ahli materi sebesar 75,56% dan hasil kemenarikan 
peserta didik sebesar 87,25%. Alat tersebut sudah direvisi berdasarkan 
saran dari validator. Hasil akhir produk adalah alat permainan estafet 
untuk media pembelajaran. alat permainan tersebut berbeda dengan alat 
permainan yang dihasilkan oleh peneliti lain. Beberapa perbedaan antara 
lain terlihat pada tabung yang menggunakan bahan paralon sebagai 
media pipa bocor yang berfungsi untuk menunjang alat permainan estafet 
agar lebih berfariatif dan menarik untuk anak usia dini kelompok B. 
3. Arini pada tahun 2018 meneliti “Mengembangkan Kemampuan Motorik 
Kasar Anak Melalui Permainan Outbound Usia 4-5 Tahun Di Taman 
Kanak-Kanak Pembina Kotaagung Tanggamus”.
17
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif bertujuan untuk 
menggambarkan secara objektif keadaan di tempat penelitian dengan 
menggunakan kata-kata atau kalimat, mengenai perilaku dan tindakan 
guru-guru di Taman Kanak-kanak Pembina Kota Agung Tanggamus 
dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar melalui permainan 
outbound. Penelitian ini menggunakan tehnik pengumpulan data 
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observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalis meggunakan 
reduksi data, display data dan menarik kesimpulan/verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencapaian perkembangan 
motorik kasar anak melalui permainan outbound kelas A di TK Pembina 
Kotaagung Tanggamus mulai berkembang. Dari 17 anak yang 
berkembang sangat baik 0 %, anak yang berkembang sesuai harapan 17,6 
%  dengan jumlah anak 3. Dan 53 % anak yang mulai berkembang 
dengan jumlah anak 9. Serta 29,4 % anak yang belum berkembang 










































































































B. Kajian Teori 
1. Kajian Teori Tentang Motorik Kasar 
a. Pengertian Kemampuan Motorik Kasar Anak 
Gerak merupakan aktivitas yang selalu melekat dalam 
kehidupan manusia. Sejak dilahirkan bahkan jauh sebelum 
dilahirkan sampai manusia tersebut terlibat dalam kehidupan 
masyarakat dapat kita lihat, bahwa gerak merupakan sesuatu yang 
sangat vital dan mempunyai nilai yang strategis bagi manusia dalam 
segala kehidupan yang melingkupinya. Untuk lebih dapat 
memberikan pengertian yang lebih operasional tentang gerak 
motorik, maka diperlukan suatu batasan yang lebih spesifik. Batasan 
yang dimaksud adalah pengertian tentang gerak manusia dalam 
melakukan aksi-aksi motorik dalam setiap kehidupannya. 
Motorik dapat diartikan sebagai suatu rangkaian peristiwa 
laten yang meliputi keseluruhan proses-proses pengendalian dan 
pengaturan fungsi-fungsi organ tubuh baik secara fisiologis maupun 
secara psikis yang menyebabkan terjadinya suatu gerak.
18
 
Menurut Hurlock, perkembangan motorik diartikan sebagai 
perkembangan dari unsur kematangan pengendalian gerak tubuh dan 
otak sebagai pusat gerak. Gerakan ini secara jelas dibedakan menjadi 
gerak kasar dan halus. Keadaan sekitar sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan kemampuan motorik anak, terutama lingkungan 
keluarga. Selain itu perkembangan motorik juga berarti 
perkembangan gerak pengendalian jasmaniah melalui kegiatan pusat 
syaraf, urat syaraf dan otot-otot yang terkoordinasi.
19
 
Kemampuan motorik pada anak usia dini terbagi menjadi dua 
bagian, yaitu kemampuan motorik kasar dan kemampua motorik 
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halus. Kedua keterampilan tersebut menjadi prasyarat utama bagi 
anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 
Menurut Hasnida, motorik halus adalah gerakan yang 
menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu 
yang dipengaruhi oleh kesempatan belajar dan berlatih.
20
 Sedangkan 
motorik kasar adalah kemampuan anak beraktivitas dengan 
menggunakan otot-otot besar. Kemampuan menggunakan otot-otot 
besar ini tergolong pada kemampuan gerak dasar. Kemampuan 
tersebut di antaranya yaitu mendorong, menarik, melempar, 
menangkap, berlari, skipping, dan meloncat.
21
 
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa kedua 
kemampuan tersebut meskipun menjadi satu kesatuan namun 
memiliki perbedaaan yang mendasar. Kemampuan motorik kasar 
adalah kemampuan anak dalam mendayagunakan keterampilan otot-
otot besarnya dalam melakukan gerakan berpindah tempat, 
sedangkan kemampuan motorik halus adalah kemampuan anak 
dalam mengoptimalkan keterampilan otot-otot halusnya ketika diam 
di tempat. 
Mengacu pada variabel penelitian yang telah ditentukan, 
maka pembahasan pada bab ini difokuskan terhadap kemampuan 
motorik kasar anak sebagai kemampuan dasar yang perlu 
ditingkatkan dalam rangka melatih anak dalam hal 
mengkoordinasikan antara kekuatan dan keseimbangan dalam 
bergerak. 
Menurut Siti Aisyah, motorik kasar adalah gerakan tubuh 
yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh 
anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri.
22
 
                                                          
20
 Hasnida, Analisa Kebutuhan Anak Usia Dini (Jakarta: PT. Luxima Metro Media, 2015), 52. 
21
 Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Prenada Media Group, 
2008), 9. 
22
 Siti Aisyah, Perkembangan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Universitas 
Terbuka, 2008), 4. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 21 
Keterampilan motorik kasar atau gross motor skill meliputi 
keterampilan otot-otot besar kaki, lengan, batang tubuh. Gerakan 
motorik kasar merupakan rangkaian dari beberapa otot yang rumit. 
Otot kasar atau otot besar (gross muscle) merupakan otot-otot dalam 
tubuh yang tersusun dari otot lurik. Otot ini berfungsi untuk 
melakukan gerakan dasar tubuh yang terkoordinasi oleh otak.
23
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motorik kasar 
(gross motor skill) adalah pengendalian gerak pada tubuh yang 
membutuhkan keseimbangan dan koordinasi antar anggota tubuh 
dengan menggunakan otot-otot besar atau seluruh anggota tubuh. 
b. Ragam Gerak Motorik Kasar Anak 
Pada dasarnya, gerakan-gerakan tubuh dalam melakukan 
aktivitas motorik kasar pada anak diklasifikasikan dalam dua bentuk 
ragam gerak dasar yaitu lokomotor dan non-lokomotor. Macam 
ragam gerak dasar tersebut, dijelaskan pada bagian di bawah ini: 
1) Gerak Lokomotor 
Gerak lokomotor adalah gerakan yang menyebabkan 
terjadinya perpindahan tempat di mana bagian tubuh tertentu 
bergerak atau pindah tempat. Contoh beberapa gerak lokomotor 
yaitu: 
a) Berjalan 
Berjalan adalah suatu gerakan melangkah kesegala arah 
yang dilakukan oleh siapa saja dan tidak mengenal usia. 
Berjalan dilakukan oleh setiap manusia dalam kehidupan 
sehari-hari dalam menuju tempat satu ke tempat yang lain. 
b) Merangkak 
Merangkak ialah bergerak dengan bertumpu pada tangan 
dan lutut. Merangkak merupakan salah satu kemampuan 
yang sudah dimiliki anak sejak masih bayi. Sebelum anak 
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mampu berjalan, mereka akan melakukan gerakan 
merangkak terlebih dahulu, hal ini menjadi salah satu cara 
untuk belajar menguatkan otot-otot kakinya. Gerakan 
merangkak dilakukan oleh anak dengan menekuk kakinya 
di lantai dan menyangga tubuhnya dengan tangannya, 
kemudian ia berjalan maju. 
c) Berlari 
Berlari adalah gerak berpindah tempat atau memindahkan 
tubuh secara cepat dari satu titik ke titik lainnya dengan 
cara melangkah menggunakan kaki secara bergantian akan 
tetapi langkah-langkah kaki yang kita gerakan ada saat 
kedua kaki tidak berhubungan dengan tanah. 
d) Meloncat 
Meloncat adalah suatu gerakan mengangkat tubuh dari 
suatu titik ke titik yang lain yang lebih jauh atau lebih tinggi 
dengan ancang-ancang cepat atau lambat. Dengan 
menumpu dua kaki dan mendarat dengan kaki atau anggota 
tubuh lainnya dengan keseimbangan yang baik. 
e) Melompat 
Melompat adalah gerakan yang diawali dengan 
menggunakan 1 kaki tumpuan untuk berpindah tempat. 
 
Gerak dasar lompat juga terkait dengan gerak dasar lari, 
yaitu melakukan gerak awalan. Dalam gerak lompat terdapat 
sejumlah komponen yang dapat dicapai dengan maksimal yaitu 
kecepatan, kelenturan dan daya tolak otot tungkai.
24
 
Menurut Syahrial Bakhtiar, keterampilan gerak 
lokomotor adalah gerak yang berpindah tempat dari satu titik ke 
titik yang lain. Keterampilan gerak lokomotor terdiri dari: 
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berlari, lompat dengan satu kaki, loncat jauh, gallop (langkah 
kuda) dan skip (langkah-lompat-langkah-lompat).
25
 
Tanpa kemampuan gerak lokomotor yang memadai, 
aktivitas akan terhambat dan hasilnya tidak optimal. Oleh karena 
itu, kemampuan ini harus terus dilatih agar kemampuan fisik 
anak didik tetap terjaga. 
2) Gerak Non-Lokomotor 
Gerak non-lokomotor adalah gerakan yang tidak 
menyebabkan terjadinya pindah tempat di mana sebagian 
anggota tubuh saja yang digerakkan namun tidak berpindah 
tempat. Dengan kata lain aktivitas tersebut dilakukan di tempat, 
misalnya: 
a) Memutar 
b) Mendorong dan Menarik 
c) Menekuk 
Tanpa kemampuan gerak non-lokomotor yang memadai, 
aktivitas akan terhambat. Memelihara kemampuan ini mutlak 
dilakukan dalam kehidupan manusia.
26
 
Pada konteks penelitian ini, untuk meningkatkan 
kemampan motorik kasar pada anak peneliti menggembangkan 
aktivitas motorik kasar pada aspek gerak dasar gerak lokomotor, 
dan non-lokomotor. 
c. Tujuan Pengembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini 
Tujuan dari pengembangan motorik kasar pada anak pada 
dasarnya adalah untuk memperkenalkan dan melatih gerakan yang 
melibatkan kemampuan otot besar pada anak. Menurut Yudha M. 
Saputra, tujuan dari perkembangan motorik kasar pada anak 
merupakan penguasaan keterampilan yang tergambar dalam 
kemampuan menyelesaikan tugas motorik tertentu. Kualitas motorik 
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terlihat dari seberapa jauh anak tersebut mampu menampilkan tugas 
motorik yang diberikan dengan tingkat keberhasilan dalam 
melaksanakan tugas motorik tinggi, berarti motorik yang 
dilakukannya efektif dan efisien.
27
 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia No 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini, pada Pasal 10 ayat 3 menjelaskan tujuan 
dari pengembangan motorik kasar bagi anak adalah memperkenalkan 
dan melatih gerakan kasar, meningkatkan kemampuan mengelola, 
mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan 
keterampilan tubuh dan cara hidup sehat, sehingga dapat menunjang 
pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat dan terampil. Sesuai dengan 
tujuan pengembangan jasmani tersebut, anak didik dilatih gerakan-




Pengembangan kemampuan dasar anak dilihat dari 
kemampuan motoriknya, sehingga guru perlu membantu 
mengembangkan keterampilan motorik anak dalam hal 
memperkenalkan dan melatih gerakan motorik kasar anak, 
meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh 
dan koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara 
hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang 
kuat, sehat, dan terampil. 
Kompetensi anak usia dini yang diharapkan dapat 
dikembangkan guru saat anak memasuki lembaga pra-
sekolah/TK/RA adalah anak mampu melakukan aktivitas motorik 
secara terkoordinasi dalam rangka kelenturan dan kesiapan untuk 
menulis, keseimbangan, dan melatih keberanian. 
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2. Kajian Teori Tentang Permainan Estafet Memasukkan Air Dalam 
Botol 
a. Pengertian Permainan Estafet Memasukkan Air Dalam Botol 
Sebagai upaya untuk memudahkan pemahaman pembaca 
dan menjadikan pembahasan ini agar lebih sistematis, maka perlu 
kiranya di sini peneliti membahas satu persatu mulai dari 
pengertian permainan dan pengertian tentang memasukkan air 
dalam botol. Dengan demikian, dapat ditentukan secara pasti apa 
yang dimaksud dengan permainan estafet dalam botol. 
Menurut M. Fadlilah, alat permainan adalah semua alat 
yang digunakan anak untuk memenuhi naluri bermainnya.
29
 
Adapun menurut Santrock seperti dikutip Euis Kurniati 
menjelaskan bahwa pengertian permainan adalah suatu kegiatan 




Senada dengan pengertian di atas, Dockett da Fleer seperti 
dikutip oleh Euis Kurniati juga menjelaskan permainan adalah 
suatu aktivitas bermain yang di dalamnya telah memiliki aturan 
yang jelas dan disepakati bersama.
31
 
Sementara pengertian dari estafet memasukkan air dalam 
botol adalah sebenarnya merupakan pengembangan gerakan lari 
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yang banyak dilakukan di pendidikan prasekolah. Permainan 
estafet memasukkan air dalam botol identik dengan berlari dan 
gerakan berjalan yang terfokus pada suatu target.
32
 
Permainan estafet, permainan ini mirip dengan olahraga 
lari estafet yang sering dilihat dalam perlombaan atletik. Namun, 
dalam permainan ini anak-anak yang menjadi peserta gerak lari 
dengan memindahkan atau memasukkan air dalam sebuah media 
yang telah dipersiapkan terlebih dahulu.
33
 
Dengan demikian, permainan estafet memasukkan air 
dalam botol adalah sejenis sejenis permainan tradisional yang 
menekankan pada gerakan kecepatan berlari dan ketepatan 
berjalan untuk memindahkan air ke dalam suatu wadah. Fokus 
dari permaianan ini adalah bagaimana seorang anak mampu 
menjaga keseimbangan, kecepatan, dan ketepatan diwaktu 
memasukkan air dengan media spon ke dalam suatu wadah 
tertentu. 
b. Tata Cara Permainan Estafet Memasukkan Air dalam Botol 
Pada sub bab di atas, dijelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan permainan estafet memasukkan air dalam botol adalah 
sejenis permainan tradisional bagi anak-anak atau orang dewasa 
secara kelompok atau individu yang dapat dilakukan di dalam 
atau luar ruangan, di mana karakteristik dari permainan ini adalah 
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mengutamakan kemampuan bergerak dengan cara berjalan atau 
berlari untuk memindahkan air ke dalam botol melalui media 
spoon. 
Adapun terkait tentang tata cara atau prosedur dari 
permainan estafet memasukkan air dalam botol adalah sebagai 
berikut: 
1) Pada dasarnya, permainan ini adalah sejenis permainan 
ketangkasan dimana pemainnya harus cepat dan tangkas 
dalam berkonsetrasi memasukkan suatu media 
2) Permainan dilakukan di tempat agak luas. Sebelum bermain 
terlebih dahulu memasang timba berisi air dan botol kosong 
diantara dua ujung lokasi 
3) Menetapkan satu pemain apabila permainan ini dilakukan 
secara individu, atau menetapkan 2 sampai 3 kelompok berisi 
4 orang sebagai pemain yang yang berperan. 
4) Permainan dimulai dengan diiringi aba-aba dari guru 
5) Apabila permainan sudah dimulai, para pemain mengambil 
air dari timba dengan menggunakan media spoon, kain, atau 
gelas kecil dan memberikan kepada temannya sebelahnya 
hingga kepada pemain paling ujung untuk memasukkan air 
dalam botol. 
6) Pemain dinyatakan menang apabila dia secara cepat dan 
tangkas dapat menghabiskan air di dalam timba dan 
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memindahkan air ke dalam botol secara benar (tidak tumpah 
dan tercecer) 
7) Permainan bisa diselingi dengan tepukan yel-yel atau 
menyanyikan sebuah lagu guna memberi semangat kepada 
para pemain. 
Dari penjelasan tentang tata cara permainan estafet 
memasukkan air dalam botol di atas, dapat diketahui jika 
permainan ini sangat sederhana dengan artian tidak menggunakan 
alat atau media seperti layaknya permainan modern. Salah satu 
karakteristik dari permainan ini mampu melatih kekuatan, 
kecepatan, keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi 
kemampuan anak. Selain itu, permainan ini mampu mengikat 
sosial emosi antar pemain dan dapat melatih kerjasama antar 
teman sebayang dengan baik. 
c. Manfaat Permainan Estafet Memasukkan Air Dalam Botol 
Untuk membantu anak usia dini dalam menjalankan 
aktivitas belajar dan bermain memerlukan kesegaran jasmani. 
Pada anak usia dini kesegaran jasmani mempunyai peran yang 
sangat penting. Bambang Sujiono menyebutkan unsur-unsur 
kesegaran jasmani, yaitu sebagai berikut: 
1) Kekuatan 
Kekuatan adalah kemampuan seseorang untuk 
membangkitkan tegangan. Derajat kekuatan tersebut pada 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 29 
umumnya berbeda pada setiap orang. Kekuatan merupakan 
hasil kerja otot yang berupa kemampuan untuk mengangkat, 
menjinjing, menahan, mendorong, atau menarik beban. 
2) Daya Tahan 
Daya tahan adalah kemampuan tubuh mensuplai oksigen 
yang diperlukan untuk melakukan suatu kegiatan. 
3) Kecepatan 
Kecepatan dapat diberikan dengan kegiatan latihan yang 
serba cepat, seperti lari dengan jarak pendek. 
4) Kelincahan 
Kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk bergerak 
secara cepat. 
5) Kelenturan 
Kelenturan adalah kualitas yang memungkinkan suatu 
segmen bergerak semaksimal mungkin menurut 
kemungkinan rentang geraknya. 
6) Koordinasi 
Koordinasi gerak merupakan kemampuan yang mencakup 
dua atau lebih kemampuan perspektual pola-pola gerak. 






Kegiatan yang dapat dilakukan pada anak usia TK, misalnya 
melempar bola kecil ke sasaran tertentu atau memasukkan 
bola ke dalam keranjang. 
8) Keseimbangan 
Keseimbangan diklasifikasikan menjadi 2 macam, yaitu: 
keseimbangan statik dan keseimbangan dinamik. 
Keseimbangan statik adalah kemampuan mempertahankan 
posisi tubuh tertentu untuk tidak bergoyang atau roboh, 
sedangkan keseimbangan dinamik adalah kemampuan untuk 
mempertahankan tubuh agar tidak jatuh pada saat melakukan 
gerakan. Untuk melatih keseimbangan pada anak TK, 




Dalam bermain estafet memuat beberapa unsur kesegaran 
jasmani yang dibutuhkan oleh anak-anak, diantaranya adalah: 
melatih kecepatan, melatih ketangkasan, melatih meningkatkan 
koordinasi, dan melatih kelincahan. Pada kenyataanya kesegaran 
jasmani seseorang berhubungan dengan kesehatannya. Maka 
dapat disimpulkan bermain estafet memiliki tujuan yang baik 
untuk anak usia dini antara lain, yaitu: 
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1) Melatih ketangkasan anak 
2) Melatih meningkatkan konsentrasi anak 
3) Melatih koordinasi otot guna menumbuhkan kekuatan dan 
keseimbangan anak 
4) Melatih kecepatan anak 
5) Melatih kerjasama anak dalam bermain kelompok antar tema 
sebaya 
6) Melatih kecepatan anak. 
d. Penerapan Permainan Estafet Memasukkan Air Dalam Botol 
dalam Mengembangkan Kemampuan Motorik Kasar Anak 
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses 
komunikasi yang berlangsung pada suatu peristiwa. Media 
pembelajaran merupakan komponen integral dari suatu sistem, 
sehingga memiliki kedudukan yang sangat penting. Tanpa adanya 
media, kegiatan belajar mengajar sebagai proses komunikasi tidak 
akan berlangsung secara optimal. 
Perkembangan motorik kasar merupakan hal yang sangat 
penting bagi anak usia dini karena perkembangan motorik kasar 
mempengaruhi perkembangan yang lainnya. Menurut Sumantri, 
terdapat hubungan yang saling mempengaruhi antara permainan 
dan keterampilan motorik anak. Keterampilan motorik anak tidak 
akan berkembang tanpa adanya stimulus yang diberikan oleh guru 
dalam bentuk bermain. Kematangan anak dalam menggunakan 
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kemampuan otot besarnya akan kurang maksimal tanpa adanya 
alat yang mendukung pertumbuhan dan perkembangannya.
35
 
Oleh karena itu, pada kegiatan pembelajaran anak 
seharusnya pendidikan sensorik motorik anak mendapat perhatian 
pendidik dengan benar. Pendidikan jasmani atau aktivitas yang 
melibatkan motorik kasar anak sebagai pembentuk dan penyelaras 
pertumbuhan otot, tulang, dan sistem syaraf anak. Pendidikan 
jasmani dan aktivitas fisik motorik tersebut termasuk salah satu 
faktor keberhasilan di pendidikan anak usia dini. Pendidikan ini 
harus mengetahui dan memperhatikan system kerja motorik anak 
saat bergerak, berjalan, berlari mengangkat atau melompat. 
Keterampilan gerak anak dapat berkembang dan meningkat 
dengan baik apabila aspek-aspek yang merupakan gerak dasar 
anak dikembangkan sejak awal yaitu gerak lokomotor dan gerak 
non lokomotor. 
Guru sebagai salah satu kunci keberhasilan pembelajaran, 
seyogyanya selalu mengupayakan agar pembelajaran berlangsung 
sesuai kaidah-kaidah pembelajaran. Pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik, apabila guru mampu memainkan perannya dengan 
menyediakan berbagai sarana dan prasarana bagi anak dalam 
mengembangkan segala kemampuannya. 
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Perkembangan kemampuan motorik kasar dapat 
distimulasi dengan berbagai permainan, salah satunya melalui 
permainan estafet. Dengan melakukan permainan estafet, anak 
secara tidak langsung akan mengembangkan kemampuan antara 
lain: berlari, koordinasi, ketangkasan, dan kerjasama. Bermain 
estafet akan menjadikan tumbuh kembang anak menjadi lebih 
optimal. Menurut Maimunah Hasan, pada umumnya, anak usia 
pra sekolah sedang berada dalam masa perkembangan koordinasi 
gerak, dimana koordinasi gerak tubuh anak pada masa pra sekolah 
seharusnya sudah berkembang mendekati sempurna dan akan 
menjadi sempurna saat anak memasuki usia sekolah dasar.
36
 
Menurut Bambang Sujiono, bermain estafet atau beranting 
merupakan pengembangan gerakan lari yang banyak dilakukan di 
pendidikan prasekolah. Berlari merupakan kelanjutan gerak dari 
berjalan dan memiliki ciri khusus pada fase melayang di udara 
(tidak bertumpu) dari salah satu kaki. Pada usia 5 tahun, 
umumnya anak-anak sudah mampu menunjukkan gaya berlari 
yang sudah baik. Anak-anak juga sudah mampu menunjukkan 
kamampuan berlarinya dengan mengubah arah dari garis yang 
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Dengan demikian menjadi jelas, keterkaitan antara 
permainan estafet dengan pengembangan kemampuan motorik 
kasar anak saling melengkapi. Berbagai gerakan yang terkandung 
dalam permainan estafet menjadikan anak lebih tangkas, kuat, dan 
lincah sehingga kemampuannya dalam mengkoordinasikan 







A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena, tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian yakni seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan. Di 
sini subjek dipandang secara menyeluruh (holistik) dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode.
38
 
Jenis penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif, yaitu penelitian 
yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis dan 
akurat mengenai fakta dan sifat obyek tertentu. Penelitian deskriptif 
bertujuan untuk memaparkan, menggambarkan, dan memetakan fakta-fakta 
berdasarkan cara pandang atau kerangka berfikir tertentu. Metode ini 
berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan kondisi, pendapat yang 
berkembang, proses yang sedang berlangsung, efek yang terjadi atau 
kecenderungan yang tengah berkembang.
39
 
Selain itu, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif karena peneliti ingin melakukan penelitian secara terinci dan 
mendalam terhadap upaya pengembangan kemampuan motorik kasar 
melalui kegiatan bermain estafet memasukkan air dalam botol. 
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di RA Al-Hidayah Kranjingan 
Sumbersari Jember. Lokasi penelitian ini dipilih berdasarkan beberapa 
pertimbangan, yaitu: 1) lokasi penelitian mudah dijangkau dan strategis; 2) 
adanya persetujuan dari lembaga RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari 
Jember; 3) adanya permainan estafet sebagai media dalam mengembangka 
kemampuan motorik kasar anak; 4) adanya struktur kurikulum terkait dengan 
kemampuan motorik kasar anak. 
C. Subyek Penelitian 
Teknik penentuan subyek/informan dalam penelitian dilakukan 
secara purposive artinya peneliti menentukan subyek penelitian atau informan 
dengan tujuan tertentu dan pertimbangan tertentu untuk mengarahkan 
pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan melalui penyeleksian dan 
pemilihan informan yang benar-benar menguasai informasi dan permasalahan 
secara mendalam serta dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang bisa 
dipertanggungjawabkan. 
Jadi, ketika peneliti mengadakan wawancara dengan kepala RA 
maupun guru, dan wali anak didik yang berkaitan dengan upayan 
pengembangan kemampuan motorik kasar anak, pertama-tama dipilih satu 
atau dua orang, tetapi karena dengan orang pertama ini data dirasa belum 
lengkap, maka peneliti mencari informan yang lain yang dipandang lebih tahu 
dan dapat melengkapi data yang telah diberikan oleh orang sebelumnya. 
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Begitu seterusnya sampai terpenuhi data-data yang dibutuhkan atau sampai 
mencapai data tersebut berada pada titik kejenuhan. 
Adapun subjek yang dijadikan informan dalam penelitian ini antara 
lain sebagai berikut: 
1. Mohammad Idrisno, S. Pd selaku Kepala RA Al-Hidayah Kranjingan 
Sumbersari Jember, dengan alasan karena kepala RA sebagai pemimpin 
di lembaga tersebut pastinya mengetahui kegiatan yang dilakukan. 
2. Guru kelompok B, dengan alasan guru tersebut terlibat langsung dalam 
kegiatan pengembangan motorik kasar melalui permainan estafet 
memasukkan air dalam botol. 
Guru kelompok B yang menjadi informan dalam penelitian ini 
yaitu: 
a. Mutmainah, S.Pd 
b. Siti Aminah, S. Pd 
c. Holila 
3. Wali anak didik kelompok B RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari 
Jember. 
Wali anak didik kelompok B yang menjadi informan dalam 







D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik obsevasi, wawancara, dan dokumen. Adapun rincian teknik 
pengumpulan data tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 
partisipatif, yaitu peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari 




Data yang diperoleh dari metode observasi adalah sebagai 
berikut: 
a. Kondisi objek penelitian. 
b. Letak geografis penelitian. 
c. Kegiatan pengarahan permainan estafet memasukkan air di dalam 
botol. 
d. Kegiatan pembelajaran terkait tentang upaya pengembangan 
kemampuan motorik kasar melalui kegiatan bermain estafet 
memasukkan air dalam botol, baik pada aspek lokomotor maupun 
non lokomotor. 
2. Wawancara 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara tidak berstruktur, yaitu wawancara yang bebas di mana 
                                                          
40
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABETA, 2014), 64. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 39 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap. Pedoman wawancara yang digunakan 
hanya berupa garis-garis besar sesuai fokus yang diteliti.
41
 
Adapun data yang diperoleh dari wawancara  ini terkait dengan 
proses kegiatan upaya pengembangan kemampuan motorik kasar melalui 
kegiatan bermain estafet memasukkan air dalam botol pada anak 
kelompok B di RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember tahun 
pelajaran 2019/2020, yang meliputi: 
a. Upaya pengembangan kemampuan motorik kasar pada aspek gerak 
lokomotor melalui kegiatan bermain estafet memasukkan air dalam 
botol pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
b. Upaya pengembangan kemampuan motorik kasar pada aspek gerak 
non lokomotor melalui kegiatan bermain estafet memasukkan air 
dalam botol pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
3. Dokumen 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambaran atau karya-karya 
monumental dari seseorang.
42
Dengan demikian menjadi jelas, metode 
dokumen yang dipakai dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk 
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mencari data-data yang sudah didokumentasikan seperti buku-buku, 
laporan, arsip, foto, dan lain sebagainya. 
Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi ini adalah: 
a. Sejarah berdirinya RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember 
b. Profil RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember. 
c. Visi dan misi RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember. 
d. Struktur organisasi RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember. 
e. Data guru RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember. 
f. Data anak didik kelompok B RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari 
Jember. 
g. Sarana dan prasarana di RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari 
Jember. 
h. Dokumen lain yang relevan 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis 
data dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, artinya analisis data yang 
bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian 
berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang 
diteliti. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara memberikan 
predikat kepada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 
Langkah-langkah analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman seperti 
dikutip oleh Sugiono adalah sebagai berikut:
43
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1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian, data yang sudah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. 
Reduksi data dalam konteks penelitian ini adalah proses 
pengumpulan data penelitian. Setelah peneliti mengumpulkan data 
melalui observasi, wawancara, dan dokumen, kemuadian peneliti 
memilah, merangkum, mengkode, dan mengabstraksikan data yang 
terkait dengan kemampuan sosial emosional anak pada aspek kerjasama 
dan aspek berbagi. Proses reduksi ini berlangsung selama kegiatan 
penelitian berlangsung.. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk teks naratif. 
Dalam penelitian, data-data tentang upaya yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan kemampuan sosial emosional anak sangat banyak. Data-
data tersebut tidak mungkin dipaparkan secara keseluruhan, melainkan 
dipaparkan sesuai dengan fokus penelitian. Untuk itu, dalam penyajian 
data penelitian kualitatif, data yang berkaitan dengan aspek kerjasama 
dan aspek berbagi harus dianalisis oleh peneliti untuk disusun secara 
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sistematis, sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau 
menjawab masalah yang diteliti. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi 
data, dan penyajian data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti 
masih ada peluang untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan 
sementara masih dapat diuji kembali dengan data di lapangan. Dengan 
cara merefleksi kembali, peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman 
sejawat atau dengan cara triangulasi sehingga kebenaran ilmiah dapat 
tercapai. Selanjutnya, peneliti berusaha dan mencoba mengambil 
kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh dituangkan menjadi laporan 
penelitian. 
F. Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti 
menggunakan trianggulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Hal ini dicapai dengan jalan di antaranya:
44
 
Trianggulasi sumber digunakan peneliti untuk meneliti tentang apa 
saja yang dilakukan oleh Kepala RA dalam upaya pengembangan 
kemampuan motorik kasar melalui kegiatan bermain estafet memasukkan air 
dalam botol pada anak kelompok B. Kemudian peneliti juga menanyakan hal 
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yang sama kepada guru kelompok B di RA Al-Hidayah Kranjingan 
Sumbersari Jember. Setelah selesai peneliti mencari data kepada beberapa 
guru kelas B, peneliti juga menggali data dari orang tua anak didik. 
Trianggulasi metode digunakan untuk membandingkan hasil 
wawancara antara beberapa informan, kemudian peneliti juga 
membandingkan data hasil wawancara dengan hasil observasi. Selanjutnya 
membandingkan data hasil wawancara dan hasil observasi dengan isi 
dokumen. 
G. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 
desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan. Dalam 
penelitian ini terdapat tahapan-tahapan sebagi berikut: 
1. Tahap pra penelitian lapangan 
Dalam tahap penelitian lapangan, terdapat enam tahapan. 
Tahapan tersebut juga dilalui oleh peneliti sendiri. Adapun enam tahapan 
penelitian tersebut antara lain: 
a. Menyusun rancangan penelitian 
Pada tahap ini, peneliti membuat rancangan penelitian terlebih 
dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik, penelitian 
yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan 
dilanjutkan penyusunan proposal penelitian hingga sampai pada 
seminar proposal penelitian. 
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b. Memilih lapangan penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih 
dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang 
dipilih oleh peneliti adalah RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari 
Jember. 
c. Mengurus perizinan 
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
harus mengurus dan meminta surat izin penelitian dari lembaga 
kampus. Setelah meminta surat izin penelitian, peneliti menyerahkan 
kepada pihak RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember. 
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 
Setelah memperoleh izin, peneliti mulai melakukan 
penjajakan dan menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar 
belakang obyek penelitian, lingkungan pendidikan, dan lingkungan 
sosial. Hal ini dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam 
menggali data. 
e. Memilih dan memanfaatkan informan 
Pada tahap ini, peneliti mulai memilih informan untuk 
mendapatkan informan yang dipilih. Informan yang diambil dalam 
penelitian ini adalah Kepala RA, Guru kelompok B, dan wali anak 




f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga 
memilih informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan 
penelitian sebelum terjun ke lapangan yakni mulai dari alat tulis 
sepeti pensil, buku catatan, alat perekam, potret foto, dan lain 
sebagainya. 
2. Tahapan Lapangan 
Pada tahap ini, peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke 
lokasi penelitian, namun di samping itu, peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
3. Tahapan Analisis Data 
Dalam  tahap terakhir, peneliti mulai melakukan analisis data dari 
data yang telah diperoleh dilapangan. Analisis data dapat dilakukan 





PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan 
Sumbersari Jember 
Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan berdiri pada tahun 2009 
tepatnya pada tanggal 12 desember 2009.  Secara kelembagaan RA Al-
Hidayah  ini merupakan lembaga pendidikan formal sebelum anak 
memasuki sekolah dasar, yakni anak usia dini 0-6 tahun yang dibawah 
naungan kementrian Agama Kabupaten Jember dan telah memiliki izin 
operasional. 
Guna untuk mengembangkan pendidikan dalam rangka mendukung 
tujuan pendidikan Nasional dalam mencerdaskan bangsa, terutama 
pendidikan bagi anak prasekolah atau anak usia dini, maka dari itu RA  Al-
Hidayah  senantiasa  berusaha untuk menghasilkan calon calon pembelajaran 
yang aktif, kreatif dan inovatif sebagai modal dasar bagi anak untuk 
melanjutkan study ke jenjang berikutnya. 
Dengan adanya modal tersebut diharapkan anak akan mendapatkan 
ilmu pengetahuan yang optimal ketika mereka belajar pada jenjang 
pendidikan sekolah dasar, karena beberapa aspek perkembangan anak pada 





Raudhatul Athfal Al-Hidayah merupakan lembaga pendidikan yang 
bernaung di bawah Yayasan Pendidikan Agama Islam Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember dengan Kyai Hasyim sebagai ketua yayasan.  
Lahan RA Al-Hidayah ini berstatus wakaf/sumbangan/hibah dengan 
dikelilingi kawasan persawahan, dimana sebagian berada dipemukiman 
padat penduduk dengan mayoritas bekerja sebagai petani.
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2. Profil Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember 
Profil dari Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari 
Jember adalah sebagai berikut: 
1. Nama Sekolah   : RA Al-Hidayah 
2. NPSN    : 69745302 
3. Jenjang Pendidikan  : Raudhatul Athfal 
4. Status Sekolah   : Swasta 
5. Waktu Penyelenggaraan : Senin-Sabtu (07.00 s/d 11.00 WIB) 
6. Lokasi Sekolah   : Lingk. Kramat RT.02 RW.08 
a. Alamat Sekolah  : Lingk. Kramat RT.02 RW.08 
b. Nama Dusun  : Kramat 
c. Desa/Kelurahan  : Kranjingan 
d. Kecamatan   : Sumbersari 
e. Kabupaten   : Jember 
7. No SK Pendirian  : RA/09.0325/2017 
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8. Tanggal SK Pendirian  : 01 Juli 2010 
9. Status Kepemilikan  : Yayasan 
10. No SK Operasional  : RA/09.0325/2017 
11. Tanggal SK Operasional : 13 Oktober 2017 
12. SK Akreditasi   : - 
13. Luas Tanah   : milik = 240m2 .46 
3. Visi dan Misi Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari 
Jember 
a. Visi Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember 
Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan Jember sebagai 
lembaga pendidikan mengemban amanat untuk mencapai dan 
mendukung visi dan misi Pendidikan Nasional serta sumber daya 
manusia di daerah masing-masing. Oleh karena itu, RA Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari memiliki visi yang dijadikan arah kebijakan 
dalam mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan yaitu “mengasah 
dan mengasuh untuk menjadi insan yang Islami”.
47
 
b. Misi Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember 
Untuk mewujudkan visi lembaga yang ditetapkan, maka misi RA 
Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember adalah: 
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1) Memperdalam keimanan dan keislaman, dengan praktek ibadah dan 
lancer membaca iqro 
2) Menekankan kepada anakdidik di setiap kegiatan untuk berperilaku 
atau berakhlaq yang baik (akhlaqul karimah / akhlaq Nabi 
Muhammad SAW) 
3) Menerapkan program peningkatan gisi pada anak didik, dengan 
memberikan makanan yang bergizi (program extra fooding) 
4) Menumbuhkembangkan semua potensi/kemampuan yang dimiliki 
anak didik agar lebih terampil dan dapat mengembangkan 
kecakapan hidup 
5) Menerapkan pembelajaram yang “Pakem” (Pembelajaran Aktif 
Kreatif Efektif dan Menyenangkan).
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4. Data Guru Kelompok B Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan 
Sumbersari Jember 
Di dalam lembaga pendidikan dimanapun, mutlak dibutuhkan adanya 
tenaga pendidik sebagai daya utama dalam melakukan proses pembelajaran. 
Adapun data tenaga pendidik di Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan 
Sumbersari Jember: 
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Data Guru Kel. B RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember
49
 
No Nama Pendidikan Jabatan 
1 Mohammad Idrisno, S. Pd S1 Kepala RA 
2 Mutmainah, S. Pd S1 Guru Kel. B 
3 Siti Aminah, S. Pd S1 Guru Kel. B 
4 Holila SMA Guru bantu 
 
5. Data Anak Didik di Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan 
Sumbersari Jember 
Terkait dengan data jumlah anak didik di Raudhatul Athfal Al-
Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember akan dipaparkan dalam bentuk tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.2 








Laki-Laki Perempuan Jml Total 
A 1 12 9 21 
B 2 13 12 25 
Jumlah 3 25 21 26 
 
6. Sarana dan Prasarana Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan 
Sumbersari Jember 
Sarana dan prasarana pendidikan digunakan sebagai penunjang dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran. Adapun sarana dan prasarana yang 
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tersedia di RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 







Kondisi Katagori Kerusakan 








      
3 Ruang Guru       




1       
6 Jamban 1       




1       
9 Alat Praga       
10 Computer 1       
11 APE 4       
12 Meja Siswa 20       
13 Kursi Siswa       
14 Meja Guru 2       
15 Kursi Guru 2       
16 Lemari 1       
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B. Penyajian dan Analisis Data 
Penyajian data dan analisis memuat tentang uraian data dan temuan 
yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan 
seperti bab tiga. Uraian ini terdiri dari deskripsi data yang dipaparkan sesuai 
dengan fokus penelitian. Hasil analisis data merupakan temuan penelitian yang 
disajikan dalam bentuk pola, tema, kecenderungan, dan motif yang muncul dari 
data. Di samping itu, temuan data berupa penyajian kategori, sistem klasifikasi, 
dan tipologi. 
Penyajian data dalam penelitian ini, diperoleh melalui metode 
wawancara, observasi, dan dokumen. Dalam penelitian ini, penyajian data 
didasarkan pada fokus penelitian, yaitu: 1) Bagaimana upaya pengembangan 
kemampuan motorik kasar pada aspek gerak lokomotor melalui kegiatan bermain 
estafet memasukkan air dalam botol pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal 
Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 2) 
Bagaimana upaya pengembangan kemampuan motorik kasar pada aspek gerak 
non lokomotor melalui kegiatan bermain estafet memasukkan air dalam botol 
pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari 








1. Upaya Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar Pada Aspek Gerak 
Lokomotor Melalui Kegiatan Bermain Estafet Memasukkan Air Dalam 
Botol Pada Anak Kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 
Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan 
tindakan yang dilakukan oleh guru dan orang tua dalam proses merawat, 
mengasuh, dan mendidik berbagai potensi anak dengan menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang menyenangkan serta ditunjang dengan 
permainan yang mendidik. Di sisi lain, anak merupakan pribadi unik yang 
berbeda dengan orang dewasa. Oleh karena itu, lingkungan yang diupayakan 
oleh guru hendaknya dapat memberikan kesempatan pada anak untuk 
mengeksplorasikan berbagai pengalaman dengan berbagai suasana. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Mohammad Idrisno selaku 
kepala RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember, ditemukan bahwa 
guru menggunakan permainan estafet memasukkan air dalam botol sebagai 
upaya dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar anak pada aspek 
lokomotor: 
Bermain adalah salah satu cara bagi anak untuk belajar bu, karena 
dari bermain anak bisa belajar tentang apa saja yang ingin mereka 
ketahui. Dari prinsip ini, lantas kami selaku guru memilih 
permainan memasukkan air dalam botol sebagai media yang tepat 
dalam melatih gerakan-gerakan dasar otot anak. Selain itu bu, 
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Pernyataan yang serupa juga dilontarkan oleh Siti Aminah selaku 
guru kelompok B di RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember: 
Namanya anak-anak jadi kegiatan pembelajaran harus disesuaikan 
dengan umurnya yang cenderung senang bermain. Pada 
pengembagan kemampuan motorik kasar anak dalam aspek 
lokomotor, kami selaku guru menggunakan media air dan beberapa 
botol kosong sebagai bahan dalam belajar dan bermain. Dengan 
melakukan kegiatan motorik kasar melalui permainan ini, 
diharapkan anak dapat melakukan aktivitas yang melibatkan 
koordinasi sebagian besar bagian tubuhnya, seperti berjalan cepat 




Sebagai lembaga pendidikan Islam anak usia dini, tentunya lembaga 
tersebut lebih banyak mengemas pola pembelajarannya melalui strategi 
belajar dan bermain. Pemahaman ini berangkat dari pernyataan bahwa 
kegiatan bermain dapat menjadi sarana pengembangan jasmani anak. 
Dimana pengembangan jasmani pada anak usia dini menitik beratkan pada 
latihan sederhana dan bebas sehingga anak dapat menguasai gerakan-
gerakan dasar. Selain itu, anak juga dapat menguasai gerakan-gerakan dasar 
yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan diri selanjutnya. 
Mereka dilatih agar mampu menggunakan otot-ototnya dengan tangkas dan 
baik. 
Banyak gerakan-gerakan dasar yang dapat dilatih melalui 
permainan ini bu, kemampuan anak berjalan cepat dengan tetap 
menjaga agar air dalam spon tidak tumpah secara tidak langsung itu 
melatih gerak keseimbangan anak, ketika anak memasukkan air 
dalam botol dengan spon itu melatih ketepatan dan konsentrasi 
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anak. Jadi selain murah, permainan ini banyak manfaatnya dalam 




Keterangan data wawancara di atas didukung oleh pernyataan 
Mutmainah selaku guru kelompok B RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari 
Jember: 
Perkembangan setiap anak tidak sama, ada yang cepat namun ada 
juga yang lambat. Jadi semua ada tahapannya sendiri, tidak lantas 
dipukul rata dengan menggunakan satu permainan yang sama. 
Misalnya bagi anak yang lambat berlarinya tidak bisa memakai 
media papan titian, tetapi harus dilatih berlari kecil dulu dan bagi 
anak yang cara berlarinya cepat maka kita konsentrasikan pada 
keseimbangannya. Dengan menggunakan permainan estafet ini bisa 
menjangkau semua potensi anak karena anak aktivitas ini 




Senada dengan data wawancara di atas, Holila selaku guru bantu 
kelompok B RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember menambahkan: 
Biasanya kegiatan permainan estafet  ini kita lakukan setelah salam 
pagi kemudian anak-anak kita persilahkan masuk kelas untuk diberi 
pengarahan dan sesudahnya baru kita bermain sambil belajar. 
Dalam permainan estafet memasukkan air dalam botol ini kita 
mengupayakan agar anak-anak memiliki keseimbangan dalam 
berlari ringan sekaligus melatih konsentrasi anak dalam memegang 
spon yang berisi air dengan diiringi tepukan semangat. Selain anak-
anak melakukan olah raga pagi, tujuan lain dari permainan ini 




Dengan mengemas pembelajaran yang diserasikan dengan 
permainan, maka kegiatan belajar akan terasa menyenangkan dan 
menggembirakan bagi anak usia dini. Disisi lain, bermain merupakan cara 
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bagi anak dalam memperoleh pengetahuan tentang segala sesuatu. Dalam 
konteks penelitian ini, permainan estafet memasukkan air di dalam botol 
akan meningkatkan kemampuan motorik kasar anak pada aspek lokomotor, 
dimana anak-anak untuk diberi pelatihan agar mampu melakukan kegiatan 
berjalan cepat dan tepat, berlari ringan atau bahkan melompat ringan. 
Dengan demikian menjadi jelas, bermain bersama merupakan kesempatan 
yang baik bagi anak untuk belajar mengembangkan semua potensinya dan 
anak belajar menyesuaikan diri dengan keadaan, terlebih dalam rangka 
mengembangkan kemampuan keseimbangan anak. Bermain bersama dengan 
alat permainan yang digunakan bersama, anak akan belajar memanfaatkan 
untuk meningkatkan kemampuan dirinya sendiri. 
Deskripsi di atas diperkuat oleh hasil observasi peneliti ketika 
berada di lokasi penelitian, awal dimulai permainan ini yaitu dengan 
membagi anak menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 3 anak. 
Kemudian anak berdiri di tempat yang disediakan sambil guru menjelaskan 
aturan main dan memperagakan cara bermainnya.  Keaktifan anak terlihat 
ketika anak mengambil air dengan media spon dan memindahkannya ke 
dalam botol dengan cara berlari kecil, berjongkok, dan melompat. Sesampai 
di ujung tempat botol disediakan, anak kemudian memeras air dalam spon 
dengan menggunakan konsentrasi yang tinggi, bagaimana air di dalam spon 
bisa secara utuh tidak tercecer masuk ke dalam botol secara penuh. Setelah 









  Terkait dengan upaya pengembangan kemampuan motorik kasar 
pada aspek gerak lokomotor melalui kegiatan bermain estafet memasukkan 
air dalam botol, Sulviah selaku wali anak didik kelompok B di RA Al-
Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember menyatakan: 
Di saat bermain memasukkan air dalam botol anak-anak tampak 
senang dan bersemangat. Belajar menjaga keseimbangan di waktu 
berlari agar tidak terjatuh butuh waktu dan saya kadang-kadang ikut 
membantu anak, misalnya mendidik anak untuk selalu memulai 
dengan kaki sebelah kanan ketika akan berlari dan mengatur 




Pernyataan yang sama diungkapkan oleh Fitriana selaku wali anak 
didik kelompok B di RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember: 
Bukan hanya di RA saja, ketika di rumah waktu anak bermain saya 
juga melatih keseimbangan ketika berlari dan melompat. 
Bagaimana ketika mendaratkan kaki atau mengatur kaki apabila 
sedang berlari, kaki kanan ada di depan dan kaki kiri berada di 





Dengan memberikan bimbingan dan latihan secara terencana 
melalui permainan estafet memasukkan air di dalam botol, anak dibiasakan 
mengatur gerakan otot ketika berjalan, mengatur posisi kaki dan tangan di 
saat berlari ringan, dan dapat melakukan lompatan yang benar dengan 
pendaratan yang baik ketika melakukan lompatan pendek. Apabila 
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keterampilan motorik kasar anak seperti berjalan, berlari, dan melompat 
kekuatan dan keseimbangan melompat terasah dengan baik, maka akan 
berdampak terhadap perkembangan anak yang lain seperti mampu 
mengelola, mengontrol, mengkoordinasi gerakan tubuh, serta mampu 
meningkatkan keterampilan gerakan tubuh dan cara hidup sehat, sehingga 
dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat, dan terampil. 
Keterangan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 
Gambar 4.1 
Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar Aspek Lokomotor pada Gerakan 
Berjalan melalui Kegiatan Bermain Estafet memasukkan Air dalam Botol 


















Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar Aspek Lokomotor pada Gerakan 
Berlari Ringan melalui Kegiatan Bermain Estafet memasukkan Air dalam 
Botol pada Anak Kelompok B di RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari 
Jember 
 
Hal ini juga sesuai dengan data observasi peneliti ketika berada di 
lokasi penelitian yaitu dengan disertai bimbingan guru, anak-anak kelompok 
B RA Al-Hidayah Kranjingan melakukan kegiatan gerak tubuh baik pada 
aspek berjalan, berlari, dan melompat dengan terarah dan semangat. 
Gambaran ini menandakan jika upaya pembelajaran yang dikemas dengan 




Dari berbagai tehnik pengumpulan data di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa upaya pengembangan kemampuan motorik kasar pada 
aspek gerak lokomotor melalui kegiatan bermain estafet memasukkan air 
dalam botol pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah 
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Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020, dilakukan 
dengan menyediakan fasilitas bermain berupa permainan estafet 
memasukkan air di dalam botol sebagai media dalam meningkatkan 
perkembangan motorik kasar anak dalam hal keseimbangan dinamis atau 
kemampuan gerak, yaitu gerakan yang melibatkan pertumbuhan otot-otot 
besar, daya tahan, dan kekuatan anak. Adapun bentuk-bentuk dari upaya 
peningkatan kemampuan motorik kasar anak pada keseimbangan dinamis 
melalui permainan estafet memasukkan air di dalam botol, yaitu: 1), melatih 
kemampuan berjalan pelan anak dengan bertumpu pada kedua kakinya. 
Gerakan ini juga melatih otot lutut agar kuat dan lincah serta melatih 
keseimbangan dinamis anak-anak. 2), melatih kemampuan berlari anak 
dengan tepat dan lincah  menggunakan dua kaki. 3), melatih kemampuan 
melompat anak dengan memberi contoh melakukan lompatan pendek 
dengan disertai pendaratan dan keseimbangan yang baik.   
2. Upaya Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar Pada Aspek Gerak 
Non Lokomotor Melalui Kegiatan Bermain Estafet Memasukkan Air 
Dalam Botol Pada Anak Kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 
proses perkembangan dengan pesat dan mendasar bagi kehidupan 
selanjutnya. Pada masa ini, proses pertumbuhan dan perkembangan dalam 





perkembangan hidupnya. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran hendaknya 
mengarahkan anak untuk menjadi pembelajar yang aktif. Pendidikan yang 
dirancang secara kreatif akan menghasilkan anak didik yang tangkas dan 
terampil. Anak didik akan terbiasa belajar dan mempelajari berbagai aspek 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan melalui berbagai aktivitas 
mengamati, mencari, menemukan, dan menyimpulkan sendiri berbagai hal 
yang mereka pelajari melalui bermain. 
Terkait dengan upaya pengembangan kemampuan motorik kasar 
pada aspek gerak non lokomotor melalui kegiatan bermain estafet 
memasukkan air dalam botol pada anak kelompok B, Mohammad Idrisno 
selaku kepala RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember menyatakan: 
Keduanya sama pentingnya bu, antara mengembangkan 
kemampuan gerak anak dan kemampuan keseimbangan statis anak. 
Pada pengembangan kemampuan gerak lokomotor, target kita ada 
pada bagaimana anak bisa menguasai kemampuan berjalan pelan, 
kelincahan berlari, dan melompat dengan baik. Pada pengembangan 
kemampuan keseimbangan statis ini, kita menitikberatkan pada 
kemampuan anak dalam menjaga keseimbangan tubuhnya ketika 
bergerak ditempat. Contohnya, ketika anak memasukkan air dalam 
botol, kita mulai dengan memberi pemahaman disertai contoh 
gerakan kemudian dilanjutkan dengan membiarkan anak 
memperagakan sendiri gerakan-gerakannya. Dalam hal ini, kita 
selaku guru hanya memberi motivasi dan membetulkan jika ada 




Keterangan data wawancara di atas didukung oleh pernyataan 
Holila selaku guru bantu kelompok B di RA Al-Hidayah Kranjingan 
Sumbersari Jember: 
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Gerakan yang dilatih dalam non lokomotor ini adalah 
keseimbangan anak menjaga posisi tubuhnya agar tidak terjatuh. 
Seperti ketika anak mengambil dan memasukkan air butuh 




Berdasarkan uraian data wawancara di atas, menunjukkan bahwa 
perkembangan kemampuan non motorik anak usia dini sama pentingnya 
dengan aspek perkembangan kemampuan lokomotor anak didik. 
Perbedaanya terletak pada fokus dalam menjaga keseimbangan tubuh anak 
ketika melakukan gerakan. Jika pada kemampuan lokomotor, titik tekannya 
ada pada upaya mendidik bagaimana anak didik bisa belajar mempunyai 
kemampuan dinamis, yaitu kemampuan untuk mempertahankan tubuh agar 
tidak jatuh pada saat sedang melakukan gerakan berpindah tempat. Akan 
tetapi, pada peningkatan kemampuan non lokomotor fokusnya terletak 
bagaimana mendidik anak didik untuk bisa belajar menjaga keseimbangan 
statik, yaitu kemampuan mempertahankan posisi tubuhnya agar tidak goyang 
atau roboh ketika melakukan gerakan ditempat. 
Menyikapi peningkatan kemampuan non lokomotor juga diperkuat 
oleh Mutmainah selaku guru kelompok B di RA Al-Hidayah Kranjingan 
Sumbersari Jember: 
Gerakan yang paling sulit dilakukan anak usia 5-6 tahun itu gerakan 
dalam menjaga keseimbangan tubuh, butuh proses pembiasaan rutin 
dalam belajar. Dengan adanya permainan estafet, kemampuan 
tersebut bisa lebih ditingkatkan.  Mengingat kemampuan dalam 
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Senada dengan data di atas, Siti Aminah selau guru kelompok B di 
RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember menambahkan: 
Selain anak menguasai kelincahan berlari dan berjalan, pencapaian 
lain yang harus dikuasai anak itu kemampuan menjaga 
keseimbangan tubuhnya. Misalnya ketika anak memutar tubuhnya, 
membungkuk, bahkan berdiri dengan tegak juga kita perhitungkan 
bu. Tingkatan pencapaian itu bisa kita terapkan melalui permainan 
estafet ini. Anak membungkuk memasukkan air, gerakan memutar 




Apa yang disampaikan oleh Mutmainah diperkuat oleh Anissa 
selaku wali anak didik kelompok B di RA Al-Hidayah Kranjingan 
Sumbersari Jember: 
Sangat mendidik bu banyak memberi masukan terhadap anak. 
Membungkuk memasukkan air, memutar badan, bisa membuat anak 
olah raga sekaligus melatih kelenturan anak.
65
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh keterangan Sulviah selaku wali 
anak didik kelompok B di RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember: 
Dari bermain ini anak bisa belajar kelincahan dan tangkas karena 
permainan butuh kelincahan dalam mengambil dan memasukkan 
air. Yang paling berkesan bagi anak, mereka bisa bermain juga 




Guru memiliki peran yang penting dalam meningkatkan 
kemampuan non lokomotor anak pada keseimbangan tubuh yang meliputi 
keseimbangan dalam melakukan gerakan memutar, membungkuk, dan 
jongkok. Gerakan memutar ini perlu dibiasakan oleh anak didik sebagai 
gerakan dasar untuk menjaga keseimbangan tubuhnya. Di Raudhatul Athfal 
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Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari. Upaya yang dilakukan guru untuk 
melatih anak didik belajar memiliki keseimbangan adalah dengan 
membiasakan anak didik berlatih memulai dengan gerakan-gerakan 
sederhana, yaitu memutar tubuhnya dan membungkuk di waktu mengambil 
dan memasukkan air ke dalam botol. 
Kelincahan bagi anak merupakan sesuatu yang khas sesuai dengan 
kodratnya. Anak identik dengan karakteristiknya yang lincah untuk 
melakukan gerakan-gerakan tubuh. Kelincahan merupakan salah 
satu dari komponen motorik kasar yang ada dalam kegiatan fisik. 
Untuk melatih anak didik agar memiliki kelincahan, kami menuntun 
anak didik dengan membungkuk kemudian dilanjutkan dengan 





Gerakan-gerakan dasar tersebut perlu dibiasakan karena menjadi 
dasar untuk ketangkasan gerak yang lebih kompleks. Disisi lain, anak harus 
mempelajari keterampilan motorik yang memungkinkan mereka mampu 
melakukan segala sesuatu bagi diri mereka sendiri ketika memasuki 
pembelajaran pada tingkat lanjut. 
Berbagai data wawancara di atas diperkuat oleh hasil observasi 
peneliti ketika berada di lokasi penelitian, dalam melakukan kegiatan 
melatih keseimbangan, nampak setiap anak didik mendapat stimulasi dan 
pengarahan yang terarah dan teratur, dimana gerakan-gerakan yang diajarkan 
mengenai gerakan dasar melatih keseimbangan. Pada permainan estafet 
memasukkan air di dalam botol, anak-anak tanpa henti bergantian 
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melakukan rangkaian kegiatan yang sama, apabila kelompok di sebelahnya 
membungkuk mengambil air dan berlari tempat botol yang disediakan, maka 
kelompok yang lain juga mengikuti gerakan yang sama. Begitu halnya ketika 
anak memutar tubuhnya setelah mengambil air, gerakan tersebut juga 
dilakukan oleh kelompok teman sebayanya. Kelompok dinyatakan sebagai 
pemenang apabila mampu memindahan air di dalam timba ke dalam botol 
secara cepat dan tepat. Gambaran ini menunjukkan bahwa upaya yang 




Data di atas juga didukung oleh hasil dokumentasi peneliti terkait 
dengan permainan estafet memasukkan air di dalam botol. Keterangan 
tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 
Gambar 4.3 
Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar Gerak Non Lokomotor pada 
Gerakan Memutar dan Berjongkok melalui Kegiatan Bermain Estafet 
memasukkan Air dalam Botol pada anak Kelompok B di RA Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember 
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Dari berbagai data wawancara, observasi, dan dokumentasi di atas, 
maka dapat disimpulkan upaya pengembangan kemampuan motorik kasar 
pada aspek gerak non lokomotor melalui kegiatan bermain estafet 
memasukkan air dalam botol pada anak Kelompok B di Raudhatul Athfal 
Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 
dilakukan dengan cara guru memberi pemahaman disertai contoh gerakan 
kemudian dilanjutkan dengan membiarkan anak memperagakan sendiri 
gerakan-gerakannya. Adapun bentuk-bentuk dari upaya peningkatan motorik 
kasar anak pada aspek non lokomotor adalah dengan melatih kemampuan 
keseimbangan statis anak: 1), membiasakan anak didik berlatih memulai 
dengan gerakan-gerakan sederhana, yaitu memutar tubuhnya ke kanan dan 
ke kiri dalam mengambil dan memasukkan air di dalam botol. 2), melatih 
anak didik agar memiliki kelincahan, dengan melakukan gerakan jongkok 
dan membungkuk. 
C. Pembahasan Temuan 
Pada bagian ini akan membahas tentang keterkaitan data dengan yang 
telah ditemukan di lapangan dengan teori yang releven. Data yang diperoleh 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi akan dibahas melalui 
pembahasan temuan yang ada kaitannya dengan teori. Pembahasan akan dirinci 
sesuai dengan fokus penelitian yang telah ditentukan agar mampu menjawab 





1. Upaya Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar Pada Aspek Gerak 
Lokomotor Melalui Kegiatan Bermain Estafet Memasukkan Air Dalam 
Botol Pada Anak Kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
dipaparkan pembahasan temuan dalam penelitian ini, upaya pengembangan 
kemampuan motorik kasar pada aspek gerak lokomotor melalui kegiatan 
bermain estafet memasukkan air dalam botol pada anak kelompok B di 
Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember Tahun 
Pelajaran 2019/2020, dilakukan dengan mengemas kegiatan pembelajaran 
menjadi belajar dan bermain dengan menggunakan permainan estafet 
memasukkan air di dalam botol sebagai media dalam meningkatkan 
perkembangan motorik kasar anak dalam hal keseimbangan dinamis atau 
kemampuan gerak. 
Menurut M. Fadlilah bahwasanya salah satu tujuan utama dari alat 
permainan edukatif adalah memberikan kemudahan anak dalam belajar. 
Artinya, alat permainan yang dimainkan oleh anak dapat dijadikan sebagai 
media pembelajaran. Dengan menggunakan alat permanan edukatif, anak 
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Dengan demikian menjadi jelas, melalui permainan anak dapat 
mengembangkan semua potensinya secara optimal, baik potensi fisik 
maupun mentalnya. Dengan bermain secara bebas, anak dapat berekspresi 
dan bereksplorasi untuk menemukan berbagai pengetahuan baru yang kelak 
akan berguna saat anak memasuki pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Bentuk-bentuk dari upaya peningkatan kemampuan motorik kasar 
melalui permainan estafet memasukkan air di dalam botol , yaitu: 1), melatih 
kemampuan berjalan pelan anak dengan bertumpu pada kedua kakinya. 
Gerakan ini juga melatih otot lutut agar kuat dan lincah serta melatih 
keseimbangan dinamis anak-anak. 2), melatih kemampuan berlari anak 
dengan tepat dan lincah  menggunakan dua kaki. 3), melatih kemampuan 
melompat anak dengan memberi contoh melakukan lompatan pendek 
dengan disertai pendaratan dan keseimbangan yang baik. 
Banyak aktifitas yang dapat dilakukan untuk merangsang aspek 
kecerdasan motorik kasar anak, mulai dari kegiatan sederhana seperti 
berjalan, berlari, melompat dan masih banyak lagi kegiatan lainnya. Adapun 
unsur-unsur dalam meningkatkan keterampilan koordinasi motorik kasar 
mencakup kelincahan atau kecepatan, keseimbangan dan kekuatan.
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Sejalan dengan pendapat di atas, Dahlia menjelaskan bahwa 
keterampilan motorik kasar adalah gerakan yang melibatkan bagian badan 
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yang luas seperti berjalan, berlari, melompat, berenang, dan lain sebagainya. 




Dengan demikian, jika hasil temuan data tersebut dipertemukan 
dengan kajian teori yang disajikan, maka dapat dikatakan bahwa melalui 
media permainan, maka guru dapat memperkenalkan dan melatih gerakan 
kasar, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan 
koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh, dan cara hidup sehat 
kepada anak didik. Dari upaya tersebut, diharapkan dapat meningkatkan 
perkembangan dan pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat dan terampil. 
Sesuai dengan tujuan pengembangan jasmani tersebut, anak didik dilatih 
gerakan-gerakan dasar yang akan membantu perkembangan motoriknya 
kelak. 
2. Upaya Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar Pada Aspek Gerak 
Non Lokomotor Melalui Kegiatan Bermain Estafet Memasukkan Air 
Dalam Botol Pada Anak Kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
dipaparkan pembahasan temuan dalam penelitian ini, upaya pengembangan 
kemampuan motorik kasar pada aspek gerak non lokomotor melalui kegiatan 
bermain estafet memasukkan air dalam botol pada anak Kelompok B di 
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Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember Tahun 
Pelajaran 2019/2020 dilakukan dengan cara guru memberi pemahaman 
disertai contoh gerakan kemudian dilanjutkan dengan membiarkan anak 
memperagakan sendiri gerakan-gerakannya. 
Menurut Direktorat Pembinaan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah 
Dasar, agar pelaksanaan pengembangan fisik/motorik dapat mencapai tujuan 
seperti yang diharapkan, hendaknya guru dalam melaksanakan kegiatan 
belajar-mengajar memperhatikan prinsip-prinsip antara lain, pengembangan 
fisik/motorik dilakukan secara bertahap dan berulang sesuai dengan 
kemampuan anak didik, dalam memberikan kegiatan pengembangan 
fisik/motorik, hendaknya dikaitkan dengan tema yang sesuai dengan 
lingkungan anak, dan permainan yang diberikan hendaknya disesuaikan 
dengan taraf pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak.
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Bentuk-bentuk dari upaya peningkatan motorik kasar anak pada 
aspek non lokomotor adalah dengan melatih kemampuan keseimbangan 
statis anak: 1), membiasakan anak didik berlatih memulai dengan gerakan-
gerakan sederhana, yaitu memutar tubuhnya ke kanan dan ke kiri dalam 
mengambil dan memasukkan air di dalam botol. 2), melatih anak didik agar 
memiliki kelincahan, dengan melakukan gerakan jongkok dan membungkuk. 
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Menurut Padmonodewo Soemiarti, dunia anak adalah dunia 
bermain. Pembelajaran yang didesain melalui bermain dapat melatih 
berbagai kemampuan yang dimiliki anak. Salah satunya pada aspek 
kelincahan statis (agility) yaitu, kemampuan untuk mengubah arah dan 
posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak, tanpa kehilangan 
keseimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya.
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Dengan demikian, jika hasil temuan data tersebut dipertemukan 
dengan kajian teori yang disajikan, maka dapat dikatakan bahwa dalam 
perkembangan non lokomotor terdapat tiga unsur yang menentukan, yaitu 
keseimbangan mempertahankan tubuh, kelincahan dalam bergerak ditempat, 
dan kekuatan dalam melakukan segala koordinasi. Dimana antara unsur yang 
satu dengan yang lain saling berkaitan, saling menunjang, dan saling 
melengkapi. Melalui upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
kemampuan motorik kasar pada aspek non lokomotro melalui permainan 
estafet memasukkan air dalam botol, diharapkan dapat memberikan 
memberikan stimulasi yang sesuai bagi anak didik guna menunjang 
pencapaian keterampilan motorik kasar yang optimal. 
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Dari pembahasan atas kajian tentang upaya pengembangan 
kemampuan motorik kasar melalui kegiatan bermain estafet memasukkan 
air dalam botol pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Upaya pengembangan kemampuan motorik kasar pada aspek gerak 
lokomotor melalui kegiatan bermain estafet memasukkan air dalam 
botol pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020, dilakukan 
dengan melatih keseimbangan dinamis atau kemampuan gerak melalui 
permainan estafet memasukkan air dalam botol. Bentuk dari upaya 
pengembangan kemampuan motorik kasar, yaitu: 1), melatih 
kemampuan keseimbangan anak berjalan pelan dengan bertumpu pada 
kedua kakinya. 2), melatih kemampuan berlari anak dengan tepat dan 
lincah  menggunakan dua kaki. 3), melatih kemampuan melompat 
pendek disertai dengan pendaratan dan keseimbangan yang baik. 
2. Upaya pengembangan kemampuan motorik kasar pada aspek gerak non 
lokomotor melalui kegiatan bermain estafet memasukkan air dalam 
botol pada anak Kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 dilakukan 
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dengan cara guru memberi pemahaman kemudian dilanjutkan dengan 
membiarkan anak memperagakan sendiri gerakannya. Bentuk dari 
upaya peningkatan motorik kasar anak: 1), membiasakan anak didik 
berlatih memulai dengan gerakan-gerakan sederhana, yaitu memutar 
tubuhnya ke kanan dan ke kiri dalam mengambil dan memasukkan air 
di dalam botol. 2), melatih anak didik agar memiliki kelincahan, dengan 
melakukan gerakan jongkok dan membungkuk. 
B. Saran 
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait upaya 
pengembangan kemampuan motorik kasar melalui kegiatan bermain estafet 
memasukkan air dalam botol pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal 
Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020, ada 
beberapa hal yang mendorong peneliti untuk memberikan saran yang dapat 
dijadikan masukan, diantaranya: 
1. Bagi Kepala dan guru di Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan 
Sumbersari Jember, disarankan untuk lebih kreatif menjadikan aneka 
permainan menjadi media dalam meningkatkan kemampuan motorik 
kasar anak. 
2. Bagi wali anak didik, seyogyanya untuk lebih meningkatkan 
peranannya dalam bekerjasama dengan pihak lembaga pendidikan 
Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember guna 
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1. Bagaimana upaya pengembangan 
kemampuan motorik kasar pada 
aspek gerak lokomotor melalui 
kegiatan bermain estafet 
memasukkan air dalam botol pada 
anak kelompok B di Raudhatul 
Athfal Al-Hidayah Kranjingan 
Sumbersari Jember Tahun 
Pelajaran 2019/2020? 
 
2. Bagaimana upaya pengembangan 
kemampuan motorik kasar pada 
aspek gerak non lokomotor 
melalui kegiatan bermain estafet 
memasukkan air dalam botol pada 
anak kelompok B di Raudhatul 
Athfal Al-Hidayah Kranjingan 











A. Pedoman Observasi 
1. Untuk mengetahui kondisi objektif Raudhatul Athfal Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember. 
2. Untuk mengetahui pola interaksi sosial antar teman sebaya pada anak 
kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari 
Jember, yang meliputi: 
a. Kegiatan salam pagi bagi guru dan anak didik di Raudhatul Athfal 
Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember. 
b. Kegiatan pengarahan permainan estafet memasukkan air di dalam 
botol. 
c. Kegiatan pembelajaran terkait tentang upaya pengembangan 
kemampuan motorik kasar melalui kegiatan bermain estafet 
memasukkan air dalam botol, baik pada aspek lokomotor maupun 
non lokomotor.  
B. Pedoman Wawancara 
1. Upaya pengembangan kemampuan motorik kasar pada aspek gerak 
lokomotor melalui kegiatan bermain estafet memasukkan air dalam 
botol pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Upaya pengembangan kemampuan motorik kasar pada aspek gerak non 
lokomotor melalui kegiatan bermain estafet memasukkan air dalam 
botol pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
C. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah berdirinya Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan 
Sumbersari Jember. 
2. Profil Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember. 
3. Visi dan misi Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari 
Jember. 
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4. Data pendidik di Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari 
Jember . 
5. Data anak didik kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember. 
6. Sarana dan prasarana permainan di Raudhatul Athfal Al-Hidayah 
Kranjingan Sumbersari Jember. 







Peneliti wawancara dengan Kepala RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember 
 
Peneliti wawancara dengan guru Kel. B RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari 
Jember 
 




Peneliti wawancara dengan wali anak didik Kel. B RA Al-Hidayah Kranjingan 
Sumbersari Jember 
 
Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar Aspek Lokomotor pada Gerakan 
Berjalan melalui Kegiatan Bermain Estafet memasukkan Air dalam Botol 
pada Anak Kelompok B di RA Al-Hidayah Kranjingan Sumbersari Jember 
 
Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar Aspek Lokomotor pada Gerakan 
Berjalan melalui Kegiatan Bermain Estafet memasukkan Air dalam Botol 
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